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Abstrak 
 
Perkembangan ekonomi digital mendorong perusahaan ritel untuk mengadopsi teknologi informasi guna 

meningkatkan efisiensi operasional dan daya saing. Salah satu inovasi yang banyak digunakan adalah sistem 

enterprise berbasis cloud yang menawarkan fleksibilitas, efisiensi biaya, dan integrasi lintas departemen. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas penerapan sistem tersebut pada perusahaan ritel XYZ di Tangerang, 

Banten. Metode yang digunakan adalah studi kasus dengan pendekatan campuran, yakni wawancara semi-
terstruktur dengan manajer dan staf IT serta kuesioner kepada karyawan pengguna sistem. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sistem cloud berkontribusi signifikan terhadap peningkatan efisiensi operasional, percepatan 

pengambilan keputusan, dan kemudahan akses data. Sebanyak 80% responden melaporkan pengurangan waktu 
pemrosesan pesanan, peningkatan akurasi data, dan kolaborasi yang lebih baik antar departemen. Meskipun 

demikian, tantangan seperti integrasi sistem lama dan kurangnya pelatihan pengguna masih menjadi hambatan. 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa penguatan pelatihan, peningkatan integrasi sistem, dan penguatan keamanan 

data sangat penting untuk mendukung keberlanjutan dan efektivitas sistem di masa depan. 

Kata Kunci:  Cloud Computing, Efisiensi Operasional, Ritel, Sistem Enterprise, Transformasi Digital 

 
Evaluation of the Effectiveness of Cloud-Based Enterprise Systems: A Case 

Study on a Retail Company 
 
Abstract 
 
The development of the digital economy encourages retail companies to adopt information technology to improve 

operational efficiency and competitiveness. One innovation that is widely used is a cloud-based enterprise system 

that offers flexibility, cost efficiency, and cross-departmental integration. This study aims to evaluate the 
effectiveness of the implementation system at XYZ retail company in Tangerang, Banten. The method used is a 

case study with a mixed approach, namely semi-structured interviews with managers and IT staff and 
questionnaires to employees who use the system. The results showed that the cloud system significantly contributed 

to the improvement of operational efficiency, acceleration of decision-making, and ease of data access. As many as 
80% of respondents reported reduced order processing time, improved data accuracy, and better collaboration 

between departments. Nonetheless, challenges such as integration of legacy systems and lack of user training 

remain. This study concludes that strengthening training, improving system integration, and strengthening data 
security are essential to support the sustainability and effectiveness of the system in the future. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi telah memberikan dampak yang signifikan terhadap 

berbagai sektor industri, termasuk dalam meningkatkan efisiensi operasional dan daya saing 

perusahaan. Salah satu inovasi yang banyak diterapkan adalah sistem enterprise berbasis cloud. 

Teknologi ini menawarkan berbagai keuntungan, seperti fleksibilitas, efisiensi biaya, dan 

kemudahan akses dari berbagai lokasi, yang memungkinkan perusahaan untuk 

mengintegrasikan berbagai fungsi bisnis, mulai dari manajemen keuangan hingga pengelolaan 

rantai pasokan, dalam satu platform yang terpusat. 

Perusahaan ritel XYZ yang berlokasi di Tangerang, Banten, adalah salah satu contoh 

perusahaan yang mengadopsi sistem enterprise berbasis cloud dalam operasional mereka. Sebagai 

perusahaan yang bergerak di sektor ritel dan memiliki beberapa cabang, perusahaan ini 

menyadari bahwa jumlah transaksi yang semakin meningkat serta kompleksitas operasional 

yang berkembang membutuhkan sistem informasi yang dapat mengintegrasikan seluruh aspek 

operasional perusahaan. Oleh karena itu, sistem enterprise berbasis cloud dipilih sebagai solusi 

untuk meningkatkan efisiensi pengelolaan data, mempercepat kolaborasi antar departemen, dan 

mendukung pengambilan keputusan yang lebih tepat. Meskipun demikian, penerapan teknologi 

ini tidak selalu berjalan mulus. Berbagai tantangan, seperti integrasi dengan sistem lama, 

kesulitan pelatihan pengguna, serta masalah keamanan dan privasi data, sering kali muncul 

selama proses implementasi. Oleh karena itu, penting bagi perusahaan untuk melakukan 

evaluasi secara berkala terhadap efektivitas penggunaan sistem ini, agar investasi yang 

dilakukan dapat memberikan hasil yang maksimal. 

ERP (Enterprise Resource Planning) dapat digambarkan sebagai suatu pendekatan 

terintegrasi untuk merencanakan dan mengelola sumber daya perusahaan guna mencapai 

efisiensi maksimum [1]. Cloud ERP merupakan pengembangan dari sistem ERP yang berbasis 

teknologi cloud, memungkinkan pengolahan dan penyimpanan data tanpa harus bergantung 

pada infrastruktur internal perusahaan [2]. Dengan keunggulan seperti skalabilitas, 

penghematan biaya, serta kemudahan akses, Cloud ERP menjadi pilihan strategis bagi banyak 

perusahaan, termasuk sektor ritel [3]. Cloud ERP juga menawarkan keunggulan dibandingkan 

sistem on-premise, seperti proses pembaruan otomatis, pengurangan biaya pemeliharaan, dan 

fleksibilitas tinggi [4], [5]. Namun, dalam penerapannya, keberhasilan sistem ini sangat 

dipengaruhi oleh kesiapan organisasi, pelatihan pengguna, dukungan vendor, dan keamanan 

data [6], [7]. 

Beberapa model evaluasi digunakan untuk mengukur kesuksesan sistem ERP, seperti 

DeLone dan McLean IS Success Model yang menilai kualitas sistem, penggunaan, dan manfaat 

bersih [8], serta model HOT-Fit yang menggabungkan faktor human, organization, dan technology 

[9]. Namun demikian, mayoritas studi sebelumnya lebih banyak berfokus pada UKM atau sektor 

manufaktur, dan masih sangat terbatas kajian empiris yang secara spesifik mengulas 

implementasi Cloud ERP pada perusahaan ritel menengah di Indonesia. Studi sistematis oleh [10] 

menunjukkan bahwa hanya sedikit publikasi yang mengevaluasi implementasi cloud ERP dalam 

konteks bisnis ritel, padahal kompleksitas ritel (seperti manajemen stok real-time dan distribusi 

multi-cabang) sangat berbeda dengan sektor lainnya. 

Selain itu, sebagian besar penelitian terdahulu masih menyoroti manfaat konseptual atau 

teknis, tanpa mengevaluasi efektivitas sistem secara mendalam menggunakan pendekatan 

integratif, seperti pengaruh terhadap pengambilan keputusan, efisiensi lintas departemen, atau 

tingkat adaptasi pengguna. Padahal, aspek-aspek ini sangat krusial untuk mengukur 
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keberhasilan penerapan ERP secara utuh [11]. Fenomena ini menunjukkan bahwa meskipun 

Cloud ERP dianggap memiliki potensi besar dalam meningkatkan daya saing perusahaan, masih 

terdapat kesenjangan pemahaman mengenai bagaimana sistem ini benar-benar diadopsi dan 

dimanfaatkan dalam konteks operasional sehari-hari, khususnya di sektor ritel yang memiliki 

karakteristik bisnis yang sangat dinamis dan kompleks [12]. Sektor ritel menengah, seperti 

perusahaan XYZ, menghadapi tantangan unik, misalnya tingginya fluktuasi permintaan, 

kebutuhan akan pembaruan stok secara real-time, serta pengelolaan distribusi multi-cabang yang 

memerlukan integrasi sistem secara menyeluruh. Dalam konteks ini, keberhasilan implementasi 

Cloud ERP tidak hanya ditentukan oleh kecanggihan teknologi yang digunakan, tetapi juga oleh 

bagaimana teknologi tersebut diintegrasikan ke dalam proses bisnis, diterima oleh pengguna, 

serta didukung oleh budaya organisasi yang adaptif terhadap perubahan digital [13]. 

Beberapa studi terbaru mengungkapkan bahwa keberhasilan implementasi Cloud ERP 

sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor non-teknis, seperti komunikasi internal, komitmen 

manajemen puncak, kualitas pelatihan pengguna, dan keterlibatan pengguna dalam proses 

pengembangan sistem [14]. Bahkan, aspek psikologis, seperti resistensi terhadap perubahan dan 

tingkat kepercayaan pengguna terhadap keamanan data, turut memainkan peran signifikan 

dalam menentukan sejauh mana sistem dapat diadopsi secara optimal [15]. Selain itu, faktor 

eksternal seperti kualitas dukungan vendor, kejelasan perjanjian layanan (Service Level Agreement 

- SLA), serta kebijakan keamanan data dan privasi yang ketat, juga menjadi determinan penting 

yang tidak dapat diabaikan[16]. 

Hal ini semakin menegaskan bahwa pendekatan evaluasi efektivitas Cloud ERP haruslah 

bersifat multidimensional, tidak hanya memeriksa performa teknis sistem, tetapi juga bagaimana 

sistem tersebut memengaruhi proses bisnis, pengambilan keputusan strategis, dan penciptaan 

nilai tambah bagi organisasi [17]. Model evaluasi integratif seperti HOT-Fit dan DeLone & McLean 

IS Success Model menyediakan kerangka kerja yang komprehensif untuk menilai keberhasilan 

sistem dari sudut pandang teknologi, organisasi, dan manusia[18]. Namun demikian, penerapan 

kedua model ini dalam konteks ritel Indonesia masih sangat terbatas, terutama dalam penelitian 

yang mengkaji hubungan antara efektivitas Cloud ERP dengan pencapaian efisiensi operasional 

lintas departemen, percepatan pengambilan keputusan berbasis data, serta peningkatan loyalitas 

pelanggan melalui layanan yang lebih responsif [19]. Dengan melihat kompleksitas dan 

tantangan yang ada, penelitian yang mendalami implementasi Cloud ERP pada perusahaan ritel 

menengah menjadi sangat relevan [20]. Selain memberikan kontribusi teoritis dalam 

pengembangan model evaluasi, penelitian ini juga memiliki manfaat praktis yang signifikan, 

yakni membantu perusahaan ritel memahami faktor-faktor kunci keberhasilan implementasi 

Cloud ERP, sekaligus menyediakan rekomendasi strategis untuk meminimalkan risiko kegagalan 

dan memaksimalkan manfaat yang dapat diperoleh dari investasi teknologi yang dilakukan[21]. 

Dengan demikian, terdapat kekosongan penelitian (research gap) dalam konteks 

penerapan Cloud ERP di sektor ritel Indonesia yang mencakup evaluasi menyeluruh berbasis 

model HOT-Fit dan DeLone & McLean. Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kekosongan 

tersebut dengan studi kasus yang mendalam, sekaligus memberikan rekomendasi aplikatif bagi 

perusahaan ritel lainnya yang akan mengadopsi teknologi serupa. 

 

METODE PENELITAN 

 Penelitian ini bertujuan mengevaluasi efektivitas sistem enterprise berbasis cloud di 

perusahaan ritel XYZ, Tangerang, Banten, dengan pendekatan studi kasus. Metodologi yang 

digunakan meliputi identifikasi masalah, pengumpulan data, analisis, dan penyusunan 
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rekomendasi. Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif untuk mengukur efektivitas sistem 

melalui indikator seperti efisiensi operasional dan pengambilan keputusan, serta kualitatif untuk 

memahami pengalaman pengguna dan tantangan implementasi. 

 Populasi penelitian ini adalah karyawan yang terlibat dalam penggunaan sistem, 

termasuk manajer, staf IT, dan pengguna dari berbagai departemen. Sampel dipilih 

menggunakan purposive sampling, berdasarkan pengalaman dan peran dalam implementasi 

sistem. Data dikumpulkan melalui wawancara semi-terstruktur dan kuesioner. Wawancara 

dilakukan dengan manajer dan staf IT untuk memperoleh pandangan mendalam, sementara 

kuesioner mengumpulkan data kuantitatif terkait efektivitas sistem. 

 Data kuesioner akan dianalisis dengan statistik deskriptif, sementara data wawancara 

menggunakan analisis tematik untuk mengidentifikasi tantangan dan manfaat. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengevaluasi sejauh mana sistem meningkatkan efisiensi, pengelolaan data, 

dan pengambilan keputusan, serta memberikan rekomendasi untuk perbaikan. Untuk 

memastikan validitas, penelitian ini menggunakan triangulasi data, menggabungkan 

wawancara, kuesioner, dan dokumen internal perusahaan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bagian ini, hasil dari evaluasi efektivitas sistem enterprise berbasis cloud yang 

diterapkan di perusahaan ritel XYZ yang berlokasi di Tangerang, Banten, akan dibahas. Evaluasi 

ini dilakukan melalui pengumpulan data kuantitatif dan kualitatif, yang meliputi wawancara 

dengan manajer dan staf IT, serta kuesioner yang dibagikan kepada karyawan yang terlibat 

dalam penggunaan sistem. Berdasarkan data yang terkumpul, hasil penelitian ini dibagi menjadi 

beberapa aspek penting, yaitu efisiensi operasional, pengelolaan data, dan pengambilan 

keputusan. 

 

1. Efisiensi Operasional 

Hasil dari kuesioner menunjukkan bahwa implementasi sistem enterprise berbasis cloud 

memberikan peningkatan efisiensi operasional yang signifikan. Sebanyak 80% responden 

melaporkan bahwa proses yang sebelumnya memakan waktu lama, seperti pemrosesan pesanan 

dan pengelolaan inventaris, kini dapat diselesaikan dengan lebih cepat berkat sistem yang 

terintegrasi. Sistem ini juga membantu mengurangi kesalahan manusia yang sering terjadi pada 

proses manual, sehingga menghemat waktu dan sumber daya. 

 

 
Gambar 1. Peningkatan Efisiensi Operasional Setelah Implementasi Sistem Cloud ERP 
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Sumber: Hasil Penelitian, 2025 

Berdasarakan pada Gambar 1, peningkatan efisiensi ini juga terlihat pada pengelolaan 

persediaan barang, di mana staf di berbagai cabang dapat mengakses data secara real-time, 

mengurangi kekurangan atau kelebihan stok, dan meminimalkan pemborosan. 

2. Pengelolaan Data 

Sistem enterprise berbasis cloud juga memberikan keuntungan dalam pengelolaan data. 

Sebanyak 85% responden menyatakan bahwa akses data yang lebih cepat dan terpusat 

memudahkan mereka dalam membuat laporan dan analisis, yang sebelumnya memakan waktu 

lebih lama. Data yang terpusat juga memungkinkan departemen yang berbeda untuk mengakses 

informasi yang diperlukan tanpa harus bergantung pada sistem yang berbeda atau data yang 

terpisah. 

 

Gambar 2. Diagram Peningkatan Pengelolaan Data Setelah Implementasi Sistem Cloud ERP 
Sumber: Hasil Penelitian, 2025 

 

 Berdasarkan gambar 2, pengelolaan data yang lebih baik ini juga mempermudah 

pengambilan keputusan, karena manajer dapat melihat laporan dan analisis yang lebih akurat 

dalam waktu singkat. 

 

3. Pengambilan Keputusan 

 Dalam hal pengambilan keputusan, 75% responden mengaku bahwa mereka dapat 

membuat keputusan lebih cepat dan lebih tepat setelah sistem diterapkan. Sistem ini 

memungkinkan manajer untuk mendapatkan data yang diperlukan secara real-time, yang 

sebelumnya harus melalui beberapa proses manual. Hal ini mempercepat proses pengambilan 

keputusan di berbagai level perusahaan, baik di tingkat operasional maupun strategis. 

 

4. Tantangan yang Dihadapi 

 Meskipun implementasi sistem enterprise berbasis cloud memberikan banyak manfaat, 

beberapa tantangan juga muncul selama proses implementasi. Berdasarkan wawancara 

dengan staf IT dan manajer, tantangan utama yang dihadapi adalah masalah integrasi dengan 

sistem lama. Beberapa data yang tersimpan dalam sistem sebelumnya harus dipindahkan dan 

disesuaikan dengan format baru, yang memakan waktu dan menyebabkan beberapa 

gangguan operasional pada awal implementasi. Selain itu, meskipun sistem ini 
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mempermudah akses data, pelatihan yang tidak memadai bagi beberapa karyawan 

menyebabkan ketidaknyamanan dalam penggunaan awal. 

 

Gambar 3. Diagram Persentase Pengguna yang Menghadapi Tantangan Implementasi Cloud ERP 
Sumber: Hasil Penelitian, 2025 

 

5. Kuesioner Efektivitas Sistem Cloud 

 Hasil dari kuesioner juga menunjukkan beberapa temuan terkait dengan efektivitas 

sistem cloud dalam berbagai aspek operasional. Berikut adalah hasil kuesioner yang 

menunjukkan pengaruh positif dan beberapa tantangan terkait dengan penerapan sistem ini. 

 

Gambar 4. Diagram Rata-Rata Kuesioner Efektivitas Sistem Cloud ERP 
Sumber: Hasil Penelitian, 2025 

6. Rekomendasi 

Berdasarkan hasil evaluasi, beberapa rekomendasi untuk meningkatkan efektivitas 

sistem ini di masa depan antara lain: 

• Pelatihan Pengguna: Perusahaan perlu meningkatkan program pelatihan bagi karyawan 

agar mereka dapat lebih cepat beradaptasi dengan sistem baru dan memaksimalkan 

fungsinya. 
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• Peningkatan Integrasi: Proses integrasi dengan sistem lama harus diperbaiki untuk 

meminimalisir gangguan operasional selama migrasi data. 

• Keamanan Data: Perusahaan perlu memperkuat sistem keamanan data untuk mengatasi 

kekhawatiran terkait privasi dan melindungi data sensitif pelanggan. 

 

SIMPULAN 

Penelitian ini mengevaluasi efektivitas penerapan sistem enterprise berbasis cloud pada 

perusahaan ritel XYZ di Tangerang, Banten. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem ini 

mampu meningkatkan efisiensi operasional, memperbaiki pengelolaan data, dan mempercepat 

pengambilan keputusan. Proses pemrosesan pesanan, pengelolaan inventaris, serta kolaborasi 

antar departemen menjadi lebih cepat dan akurat. Meskipun demikian, masih terdapat beberapa 

tantangan yang perlu diperhatikan, seperti kesulitan dalam integrasi dengan sistem lama dan 

kurangnya pelatihan yang memadai bagi pengguna. Oleh karena itu, perusahaan disarankan 

untuk meningkatkan program pelatihan karyawan agar proses adaptasi terhadap sistem baru 

dapat berlangsung lebih cepat dan efektif. Di samping itu, integrasi dengan sistem lama perlu 

diperbaiki guna meminimalkan gangguan operasional. Penguatan sistem keamanan juga penting 

dilakukan untuk melindungi data sensitif dari potensi risiko kebocoran. Penelitian ini memiliki 

beberapa keterbatasan, antara lain cakupan objek yang hanya terfokus pada satu perusahaan ritel 

serta jumlah responden yang terbatas. Oleh sebab itu, hasilnya belum tentu dapat digeneralisasi 

ke perusahaan lain dengan karakteristik berbeda. Untuk itu, penelitian selanjutnya disarankan 

untuk melibatkan lebih banyak perusahaan dan memperluas analisis terhadap faktor-faktor lain 

seperti kepuasan pelanggan atau dampak finansial, sehingga hasilnya dapat memberikan 

gambaran yang lebih menyeluruh mengenai implementasi sistem cloud ERP di sektor ritel. 
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